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Abstract: This research is motivated to learn mathematics is still low yields siswa.Hasil mathematics learning is still relatively low and has not reached the classical completeness. The research was conducted from April 25 2016 to May 9th, 2016. The subject of this study is the fourth grade students of SDN 001 Rantau Panjang Kiri was 22 people, 15 men and 7 women. The instrument of this research is a learning device that consists of a syllabus, lesson plans, worksheets and evaluation. Data collection instrument in this study was the observation sheet and achievement test. While data collection techniques are observation, tests and documentation techniques. The increase in the percentage of teachers in each cycle of activity, which in the first cycle 1 meeting is 64.29% with both categories, at the meeting of 2 increased to 75.00% in both categories. While the teacher activity in the second cycle 3 meeting is 85.71% with very good categories and at the meeting of 4 increased to 92.86% with the category very well. Increasing the percentage of student activity during each cycle, where the first cycle of meetings 1 is 57.14% with enough categories and meeting 2 is 67.86% with both categories. While the activities of students in the second cycle is 78.57% 3 meeting with both categories and 4 meeting increased to 89.28% with the category very well. The average student learning outcomes from basic score 64.23 increased to 73.86 in the first cycle with the increase of daily keulangan I base score of 15.00%. In the second cycle again experienced an average increase learning outcomes become Deuteronomy 81.59 on Day 2, the increase of the daily keulangan II base score of 27.03%. The percentage of classical completeness base score of 36.36% with a category Not Completed, increased in Deuteronomy Daily Cycle I to 77.27% with the category Not Completed. Then in Deuteronomy Daily Cycle II increased to 86.36% with category l Completed. It can be concluded that the hypothesis proposed in this study received. In other words, the application of the approach Contextual Teaching and Learning (CTL) can improve learning outcomes mathematics second semester of fourth grade students of SDN 001 Rantau Panjang Kiri Babussalam Kubu district.
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Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi masih rendahnya hasil belajar Matematika siswa.Hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah dan belum mencapai ketuntasan klasikal. Penelitian ini dilaksanakan dari tanggal 25 April 2016 sampai tanggal 9 Mei 2016. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri berjumlah 22 orang, 15 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Instrumen penelitian dalam penelitian ini adalah perangkat pembelajaran yang terdiri dari Silabus, RPP, LKS dan Evaluasi. Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini adalah lembar observasi dan tes hasil belajar. Sedangkan teknik pengumpulan data adalah teknik observasi, teknik tes dan dokumentasi. Peningkatan persentase aktivitas guru pada setiap siklus, dimana pada siklus I pertemuan 1 adalah 64,29% dengan kategori baik, pada pertemuan 2 meningkat menjadi 75,00% dengan kategori baik. Sedangkan aktivitas guru pada siklus II pertemuan 3 adalah 85,71% dengan kategori amat baik dan pada pertemuan 4 meningkat menjadi 92,86% dengan kategori amat baik. Peningkatan persentase aktivitas siswa pada setiap siklus, dimana siklus I pertemuan 1 adalah 57,14% dengan kategori cukup dan pertemuan 2 adalah 67,86% dengan kategori baik. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus II pertemuan 3 adalah 78,57% dengan kategori baik dan pertemuan 4 meningkat menjadi 89,28% dengan kategori amat baik. Rata-rata hasil belajar siswa dari skor dasar 64,23 meningkat menjadi 73,86 pada siklus I dengan peningkatan dari skor dasar keulangan harian I sebesar 15,00%. Pada siklus II kembali mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar menjadi 81,59 pada Ulangan Harian 2, peningkatan dari skor dasar keulangan harian II sebesar 27,03%.  Persentase ketuntasan klasikal skor dasar 36,36% dengan kategori Tidak Tuntas, meningkat pada Ulangan Harian Siklus I menjadi 77,27% dengan kategori Tidak Tuntas. Kemudian pada Ulangan Harian Siklus II meningkat menjadi l 86,36%  dengan kategori Tuntas. Dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Dengan kata lain, penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV semester II SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam.
Kata Kunci : Model Pembelajaran CTL, Hasil Belajar Matematika
PENDAHULUAN

Matematika merupakan subjek yang sangat penting dalam sistem pendidikan di seluruh dunia. Matematika penting untuk dikuasai agar siswa dapat dengan mudah mempelajari materi lainnya. Pada hakikatnya matematika merupakan ratunya ilmu, karena pelajaran matematika merupakan salah satu sarana yang dapat digunakan siswa agar bisa berpikir secara ilmiah dan matematika juga merupakan ilmu hitung yang berupa nominal. Selain itu, matematika penting untuk dijadikan suatu pegangan karena matematika merupakan ilmu dasar dari pengembangan sains dan teknologi yang sangat berguna dalam kehidupan sehari–hari.

Mengingat pentingnya belajar matematika ini, maka pembelajaran matematika perlu ditingkatkan agar tujuan pembelajaran matematika dapat tercapai. Adapun tujuan pembelajaran matematika yang disajikan oleh (Depdiknas dalam KTSP: 2006) diantaranya adalah (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma (2) Menggunakan penalaran pada poladan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh (4) Mengkomunikasikan gagasan dengan  simbol, tabel, diagram atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah (5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Pada pembelajaran matematika, hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan kehidupan sehari-hari. Dengan mengajukan masalah kontekstual, siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika.
Berdasarkan hasil ulangan harian matematika siswa kelas IV semester II  tahun ajaran 2015-2016 di SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam bahwa hasil dari pembelajaran matematika sebagaimana yang diharapkan belum tercapai. Ketuntasan klasikal untuk hasil belajar matematika masih  banyak yang belum mencapai 75 % dari ketentuan. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar. Sedangkan standar ketuntasan kriteria minimum (KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 70. Dengan kriteria ketuntasan 8 orang (36,36%) dan yang tidak tuntas 14 orang (63,64%). Sedangkan nilai rata-rata 64,23. Hasil belajar matematika siswa masih tergolong rendah dan belum mencapai ketuntasan klasikal yaitu 85% dari jumlah siswa, disebabkan karena anak merasa takut belajar matematika dan motivasi belajar siswa sangat kurang karena siswa merasa pelajaran matematika sangat sulit dan membosankan. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran berlangsung, yaitu banyak siswa yang mengantuk, bermain, malas serta tidak memperhatikan penjelasan guru. Akhirnya mereka tidak dapat menyelesaikan tugas.

 Selain itu, hal ini juga disebabkan karena guru dalam mengajar hanya memberikan ceramah yaitu guru langsung saja pada materi pelajaran tanpa mengaktifkan siswa, guru hanya menekan pada kemampuan siswa untuk menghafal atau mengingat, sehingga siswa tidak bisa merespon informasi yang disampaikan guru dan kurang mendapat kesempatan untuk memanipulasi objek-objek yang ada disekitarnya, siswa kurang diberi kepercayaan bahwa mereka mampu untuk menyelesaikan masalah didalam sebuah kelompok, guru memberikan soal hanya dalam buku paket yang telah tersedia dan kurang variatif sehingga siswa kurang semangat dalam mengerjakan soal-soal dan akibatnya siswa mudah lupa dengan materi-materi yang telah dipelajarinya. Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti tertarik melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul “Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam”.
METODE PENELITIAN

Penelitian  ini dilakukan di SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kecamatan Kubu Babussalam. Waktu Penelitian  ini dilakukan dari April sampai Mei tahun pelajaran 2015/2016. Subjek penelitian dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri berjumlah 22 orang, 15 orang laki-laki dan 7 orang perempuan. Bentuk penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas yang dimaksud adalah melakukan suatu tindakan atau usaha didalam proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini dilakukan secara kolaboratif antara guru dengan peneliti yang berperan sebagai pelaksana pembelajaran. Menurut Kemmis dan Tagart dalam Syahrilfuddin, dkk (2011:105) penelitian tindakan diawali oleh suatu kajian terhadap suatu masalah secara sistematis. Hasil kajian dijadikan dasar untuk menyusun suatu rencana kerja (tindakan) sebagai upaya untuk mengatasi masalah tersebut. Kegiatan berikutnya adalah pelaksanaan tindakan dilanjutkan dengan observasi dan evaluasi. Hasil observasi dan evaluasi digunakan sebagai masukan melakukan refleksi atas apa yang terjadi pada saat pelaksanaan tindakan. Hasil refleksi kemudian dijadikan landasan untuk menentukan perbaikan serta penyempurnaan tindakan selanjutnya.

Teknik analisis data yang dilakukan untuk mendapatkan umpan balik tentang berbagai komponen dalam pelaksanaan proses pembelajaran serta untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa setelah melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebagai berikut :

a. Analisis observasi aktivitas guru dan siswa
Analisis data tentang aktivitas guru dan siswa didasarkan dari hasil lembar pengamatan selama proses pembelajaran untuk melihat kesesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan tindakan. Aktivitas guru dan siswa selama kegiatan belajar mengajar dibukukan pada observasi dengan rumus :
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(KTSP dalam Syahrilfuddin, dkk 2011:114)
Keterangan  :

	NR
	=
	Persentase rata-rata aktivitas (guru dan siswa)

	JS
	=
	Jumlah skor aktivitas yang dilakukan

	SM
	=
	Skor maksimal yang di dapat dari aktivitas guru / siswa


Tabel 1 Kategori Aktivitas Guru dan Siswa

	% Interval
	Kategori

	81 -100

61 -  80

51 -  60

Kurang dari 50
	Amat baik

Baik

Cukup

Kurang


b. Analisis Hasil Belajar Siswa secara Individu

 Adapun untuk memperoleh skor hasil belajar siswa secara individu digunakan rumus :
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(Purwanto dalam Syahrilfuddin, dkk 2011:115)

Keterangan  :

	S
	=
	Nilai yang diharapkan

	R
	=
	Jumlah skor dari item atau soal yang dijawab benar

	N
	=
	Skor maksimum dari tes tersebut


Sedangkan untuk mencari peningkatan hasil belajar siswa dari nilai skor dasar, nilai ulangan harian siklus pertama dan nilai harian siklus kedua, dapat menggunakan rumus sebagai berikut :
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Keterangan  :

	P
	=
	Persentase peningkatan

	Posrate 
	=
	Nilai sesudah diberikan tindakan

	Baserate 
	=
	Nilai sebelum tindakan 


c. Ketuntasan Klasikal

Ketuntasan klasikal berdasarkan kurikulum KTSP adalah 80%.Skor ketuntasan yang didapat dibandingkan dengan skor ketuntasan kelas.Hal ini berarti bahwa bila lebih dari 80%siswa yang memperoleh nilai di atas KKM individu yaitu 75 maka pembelajaran pada kelas tersebut secara klasikal dianggap telah tuntas. Analisis ketuntasan klasikal diperoleh dengan menggunakan rumus :
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(Purwanto dalam Syahrilfuddin, dkk 2011:116)
Keterangan   :

	PK
	=
	ketuntasan klasikal

	N
	=
	Jumlah siswa yang tuntas

	ST
	=
	Jumlah siswa seluruhnya


HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Penelitian

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakan di SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam, khususnya pada siswa kelas IV tahun ajaran 2015/2016, dari tanggal 25 April 2016 sampai tanggal 9 Mei 2016. Model pembelajaran yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran Matematika.
Analisis Hasil Tindakan 
Aktivitas Guru
Hasil observasi aktivitas guru diperoleh bersamaan dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Pelaksanaan observasi dilakukan oleh observer dengan menggunakan lembar observasi yang mengacu pada kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Peningkatan aktivitas guru pada setiap pertemuan siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 2 Peningkatan persentase aktivitas guru dalam menerapkan Pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) Pada Siklus Pertama Dan Siklus Kedua

	Siklus
	Pertemuan
	Jumlah Skor
	Persentase (%)
	Kategori

	
	
	
	
	

	I
	I
	18
	64,29 %
	Baik

	
	II
	21
	75,00 %
	Baik 

	II
	III
	24
	85,71 %
	Amat Baik 

	
	IV
	26
	92,86 %
	Amat Baik


Dari tabel di atas, dapat dilihat peningkatan aktivitas guru pada setiap pertemuan dalam penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Pada pertemuan pertama siklus I, skor aktivitas guru 64,29% dengan kategori Baik. Pada pertemuan kedua siklus I skor aktivitas guru 75,00% mengalami peningkatan  sebanyak 10,71%. Pada pertemuan ini guru sudah bisa mengontrol siswa dan mulai bisa menguasai kelas. Pada pertemuan ketiga siklus II skor aktivitas guru 85,71% dengan kategori  Amat Baik.  Pada pertemuan kedua siklus I ke pertemuan ketiga siklus II  mengalami peningkatan  sebanyak 10,71%. Pada pertemuan keempat siklus II skor aktivitas guru meningkat menjadi 92,86% dengan kategori Amat Baik. Pertemuan ketiga ke pertemuan keempat aktivitas guru meningkat sebanyak 7,15%. 
Aktivitas Siswa
Data hasil aktivitas siswa yang diperoleh selama pelaksanaan pembelajaran Matematika dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Peningkatan persentase aktivitas siswa pada setiap pertemuan siklus pertama dan siklus kedua dapat dilihat pada tabel.
Tabel 3  Peningkatan persentase aktivitas siswa 

	Siklus
	Pertemuan
	Jumlah Skor
	Persentase %
	Kategori

	
	
	
	
	

	I
	I
	16
	57,14 %
	Cukup 

	
	II
	19
	67,86 %
	Baik 

	II
	III
	22
	78,57 %
	Baik 

	
	IV
	24
	85,71 %
	Amat Baik


Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa aktivitas siswa pada setiap pertemuan dalam penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) mengalami peningkatan. Pada pertemuan pertama siklus I, skor aktivitas siswa 57,14% dengan kategori Cukup. Pada pertemuan kedua siklus I skor aktivitas siswa 67,86% mengalami peningkatan  sebanyak  10,72%. Pada pertemuan ketiga siklus II skor aktivitas siswa 78,57% dengan kategori Baik. Pada pertemuan kedua siklus I ke pertemuan ketiga siklus II  mengalami peningkatan  sebanyak  10,71%. Pada pertemuan keempat siklus II skor aktivitas siswa 89,28% dengan kategori Amat Baik. Pertemuan ketiga ke pertemuan keempat aktivitas siswa meningkat sebanyak 10,71%.
Hasil Belajar Siswa 

Berdasarkan hasil  data penelitian (skor dasar, Ulangan Harian siklus I dan Ulangan Harian siklus II), maka nilai rata-rata hasil belajar Matematika siswa dapat dilihat pada tabel berikut : 
Tabel  4 Hasil Belajar Matematika siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri 
	No
	Hasil Belajar Siswa
	Nilai Rata-rata
	Peningkatan Hasil Belajar Siswa

	
	
	
	SD – UH I
	SD – UH II

	1
	Skor Dasar
	64,23
	15,00%
	27,03%

	2
	Ulangan Harian Siklus I
	73,86
	
	

	3
	Ulangan Harian Siklus II
	81,59
	
	


Pada tabel di atas terlihat hasil belajar Matematika siswa dengan menerapkan pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL) mengalami peningkatan yang dimulai dari skor dasar sampai ulangan Harian Siklus Pertama. Pada skor dasar atau sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), rata-rata hasil belajar Matematika yang diperoleh siswa hanya 64,23. Pada Ulangan Harian Siklus I nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 73,86 dengan peningkatan sebesar 15,00%. Sedangkan pada ulangan harian siklus II, nilai rata-rata hasil belajar siswa meningkat menjadi 81,59. Sehingga peningkatan Hasil Belajar siswa dari skor dasar ke ulangan harian siklus II meningkat sebanyak 27,03%. Peningkatan hasil belajar siswa dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) terjadi karena pendekatan pembelajaran ini lebih memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktif dalam pembelajaran.
Ketuntasan Individual

Berdasarkan hasil analisis skor dasar, Ulangan Harian Siklus I dan Ulangan Harian Siklus II) dapat diketahui ketuntasan hasil belajar siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam secara individual. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa secara individual dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 5  Analisis Ketuntasan Secara Individual Skor Dasar, Siklus I dan Siklus II

	No 
	Ulangan Harian
	Jumlah Siswa
	Ketuntasan Belajar

	
	
	
	Tuntas 
	%
	Tidak Tuntas
	%

	1
	Skor Dasar
	22
	8
	36,36% 
	14
	63,64%

	2
	Siklus I
	22
	17
	77,27%
	5
	22,73%

	3
	Siklus II
	22
	19
	86,36%
	3
	13,64%


Berdasarkan tabel diatas, dapat dijelaskan bahwa pada skor dasar terdapat 8 orang siswa (36,36%) tuntas dan 14 orang siswa (63,64%) yang tidak tuntas. Sedangkan pada ulangan harian siklus I meningkat menjadi 17 orang siswa (77,27%) tuntas dan 5 orang siswa (22,73%) tidak tuntas. Kemudian pada Ulangan Harian Siklus II meningkat menjadi 19 orang siswa (86,36%) tuntas dan 3 orang siswa (13,64%) tidak tuntas. Hal ini terjadi karena siswa sudah mulai terbiasa dan mulai memahami pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL).
Ketuntasan Klasikal

Berdasarkan hasil analisis skor dasar, Harian Siklus I dan Ulangan Harian Siklus II dapat diketahui ketuntasan hasil belajar siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam secara klasikal. Untuk mengetahui perbandingan hasil belajar siswa secara klasikal dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 6 Analisis Ketuntasan Secara Klasikal Skor Dasar, Siklus I dan Siklus II

	No
	Ulangan Harian
	Skor Rata-rata
	KKM
	Persentase ketuntasan klasikal
	Kategori

	1
	Skor Dasar
	64,23
	70
	36,36%
	Tidak Tuntas

	2
	Siklus I
(UH 1)
	73,86
	70
	77,27%
	Tidak Tuntas

	3
	Siklus II
(UH 2)
	81,59
	670
	86,36%
	Tuntas


Rata-rata hasil belajar siswa pada skor dasar 64,23 dan persentase ketuntasan klasikal 36,36% dengan kategori Tidak Tuntas, meningkat pada Ulangan Harian Siklus I menjadi 73,86 dan persentase ketuntasan klasikal 77,27% dengan kategori Tidak Tuntas. Kemudian pada Ulangan Harian Siklus II meningkat menjadi 81,59 dan persentase ketuntasan klasikal 86,36% dengan kategori Tuntas.
Pembahasan Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, aktivitas guru dalam menerapkan pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL) pada mata pelajaran Matematika dengan materi penjumlahan bilangan bulat dan pengurangan bilangan bulat, pada setiap pertemuan mengalami peningkatan yang signifikan. Dimana pada siklus I pertemuan pertama persentase aktivitas guru hanya 64,29% dan pada pertemuan kedua aktivitas guru meningkat menjadi 75,00% terjadi peningkatan sebesar 10,71%. Kemudian pada siklus II, pertemuan ketiga aktivitas guru dalam menerapkan pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL) meningkat menjadi 85,71% terjadi peningkatan sebesar 10,71% dan pada pertemuan keempat, aktivitas guru meningkat menjadi 92,86% terjadi peningkatan sebesar 7,15%.

Peningkatan aktivitas siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam pada siklus I pertemuan pertama persentase aktivitas siswa dengan menerapkan pendekatan  Contextual Teaching and Learning (CTL) hanya 57,14% dan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 67,86%, terjadi peningkatan sebesar 10,72%. Kemudian pada siklus II pertemuan ketiga aktivitas siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) meningkat menjadi 78,57%, terjadi peningkatan sebesar 10,71% dan pada pertemuan IV aktivitas siswa meningkat lagi menjadi 89,28% dengan peningkatan sebesar 10,71%.

Peningkatan rata-rata hasil belajar siswa dari skor dasar ke Ulangan Harian siklus I dan Ulangan Harian siklus II, dimana pada skor dasar atau sebelum menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), rata-rata hasil belajar matematika yang diperoleh hanya 64,23 meningkat pada siklus I rata-rata nilai ulangan harian I diperoleh 73,86 kemudian meningkat lagi pada siklus II menjadi 81,59 karena siswa sudah terbiasa dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL). Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas  IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam.

Ketuntasan Individual siswa dapat diketahui dari skor dasar, Ulangan Harian Siklus I dan Ulangan Harian Siklus II. Peningkatan ketuntasan individual siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi penjumlahan bilangan bulat dan pengurangan bilangan bulat dari skor dasar 8 orang siswa (36,36%) yang tuntas dan 14 orang siswa (63,64%) yang tidak tuntas, pada Ulangan Harian Siklus I meningkat menjadi 17 orang siswa (77,27%) yang tuntas dan 5 orang siswa (22,73%) yang tidak tuntas. Kemudian pada Ulangan Harian Siklus II ketuntasan Individual siswa meningkat menjadi 19 orang siswa (86,36%) yang tuntas dan 3 orang siswa (13,64%) yang tidak tuntas.

Ketuntasan Klasikal siswa dapat diketahui dari skor dasar, Ulangan Harian Siklus I dan Ulangan Harian Siklus II. Peningkatan ketuntasan klasikal siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) pada skor dasar 64,23 dan persentase ketuntasan klasikal 36,36% dengan kategori Tidak Tuntas, meningkat pada Ulangan Harian Siklus I menjadi 73,86 dan persentase ketuntasan klasikal 77,27% dengan kategori Tidak Tuntas. Kemudian pada Ulangan Harian Siklus II meningkat menjadi 81,59 dan persentase ketuntasan klasikal 86,36%  dengan kategori Tuntas. Berdasarkan pembahasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima. Dengan kata lain, penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam.

Simpulan dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dan analisa data yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkat kanhasil belajar matematika siswa kelas  IV SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam tahun ajaran 2015/2016, ini terlihat dari data berikut (1) Peningkatan persentase aktivitas guru pada setiapsiklus, dimana padasiklus I pertemuan pertama adalah 64,29% dengan kategori baik, pada pertemuan kedua meningkat menjadi 75,00% dengan kategori baik. Sedangkan aktivitas guru pada siklus II pertemuan ketiga adalah 85,71% dengan kategori amatbaik dan pada pertemuan keempat meningkat menjadi 92,86% dengan kategori amat baik (2) Peningkatan persentase aktivitas siswa pada setiap siklus, dimana siklus I pertemuan pertama adalah 57,14% dengan kategori cukup dan pertemuan kedua 67,86% dengan kategori baik. Sedangkan aktivitas siswa pada siklus II pertemuan ketiga adalah 78,57% dengan kategori baik dan pertemuan keempat meningkat menjadi 89,28% dengan kategori amatbaik (3) Rata-rata hasil belajar siswa dari skor dasar 64,23 meningkat menjadi 73,86 pada siklus I dengan peningkatan dari skor dasar keulangan harian I sebesar 15,00%. Pada siklus II kembali mengalami peningkatan rata-rata hasil belajar menjadi 81,59 pada Ulangan Harian 2, peningkatan dari skor dasar keulangan harian II sebesar 27,03% (4) Persentase ketuntasan klasikal skor dasar 36,36% dengan kategori Tidak Tuntas, meningkat pada Ulangan Harian Siklus I menjadi 77,27% dengan kategori Tidak Tuntas. Kemudian pada Ulangan Harian Siklus II meningkat menjadi l 86,36%  dengan kategori Tuntas.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan saran yang berhubungan dengan penerapan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), sebagai berikut (1) Karena terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa, maka diharapkan agar guru dapat menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning(CTL) pada bidang studi matematika, pada materi penjumlahan bilangan bulat dan pengurangan bilangan bulat (2) Bagi sekolah SDN 001 Rantau Panjang Kiri Kec. Kubu Babussalam, agar mempertimbangkan penggunaan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk semua bidang studi (3) Kepada penelit iselanjutnya yang ingin mengadakan penelitian dengan menerapkan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL), agar bias menjadikan hasil penelitian ini sebagai landasan berpijak dalam mengembangkan penelitian lanjutan.

DAFTAR PUSTAKA
Agus Suprijono. 2011. Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM. Pustaka Pelajar. Yogyakarta.
Ahmad Susanto. 2013. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. Kencana Prenada Media Group. Jakarta.

Burhan Mustaqim. 2008. Ayo Belajar Matematika kelas IV. Pusat Perbukuan Departemen Pendidikan. Jakarta.

Hendra Pakpahan, 2013. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar.http://dinulislami.blogspot.com/2015/05/faktor-faktor-yang-mempengaruhi-hasil.html
Heruman. 2013. Model Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar. Remaja Rosdakarya. Bandung.

Syahrilfuddin, dkk. 2011. Modul Penelitian Tindakan Kelas. Cendikia Insani. Pekanbaru.

